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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data Pra tindakan 

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Khoirul Anwar. Tujuan pertemuan ini meminta ijin  untuk melaksanakan penelitian di MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Setelah meminta ijin, peneliti kemudian menemui guru mata pelajaran IPS kelas IV yaitu Mina Nurrohim, untuk melakukan observasi dan wawancara yang juga merupakan wali kelas IV untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar IPS berlangsung meliputi  metode pembelajaran IPS, keaktifan siswa menyangkut minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS dan hasil belajar IPS berupa hasil ulangan harian materi sebelumnya dan hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil.

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran IPS masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Selain itu prestasi belajar IPS masih tergolong kurang. Menurut guru mata pelajaran IPS hasil belajar IPS dapat dilihat dari posisi tempat duduk mereka, jika siswa duduk bersama teman akrabnya yang  agak cerdas maka nilainya pun akan sama dengan siswa tersebut karena kebanyakan dari para siswa tidak percaya diri dengan hasil pekerjaanya sendiri, selain itu siswa juga ramai ketika pembelajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa sebenarnya siswa cukup tertarik terhadap pelajaran IPS, tetapi karena metode pembelajaran kurang menarik yaitu metode ceramah yang bersifat monoton tanpa ada penggunaan media pembelajaran ataupun gurauan dan diakhiri dengan penugasan menyebabkan suasana pembelajaran IPS menjadi tegang dan kurang menyenangkan yang menyebabkan siswa merasa malas dan mudah jenuh dengan pelajaran IPS.

Setelah memperoleh data awal dari obyek penelitian, peneliti mengkonsultasikanya dengan guru mata pelajaran IPS kelas IV dan menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan pembelajaran pembelajaran konstektual berbasis masalah, sehingga secara penuh selama penelitian ini berlangsung akan tetap melibatkan guru IPS dalam prosesnya, walaupun disini siswa dituntut aktif, dimana siswa  membuat soal dan sekaligus memecahkannya.

Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi terhadap motivasi belajar siswa serta tes awal untuk mengetahui nilai awal. Observasi mengenai hasil belajar siswa dilakukan pada tanggal 5 Maret 2012. Sedangkan tes awal dilakukan pada tanggal 8 Maret 2012 dengan mengambil materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat.

Dari hasil tes awal, dapat diperoleh data skor siswa dalam kelompok yang ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Tes Awal Siswa (Tes Pra Tindakan) 

	Kelompok 
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	I
	ADP
	50
	
	
	√
	
	

	
	IWR
	50
	
	
	√
	
	

	
	IM
	40
	
	
	
	√
	

	
	HIS
	50
	
	
	√
	
	

	
	JJ
	50
	
	
	√
	
	

	II
	LCS
	50
	
	
	√
	
	

	
	MK
	60
	
	
	√
	
	

	
	MTH
	80
	
	√
	
	
	

	
	MRN
	50
	
	
	√
	
	

	
	MCM
	40
	
	
	
	√
	

	III
	MIS
	40
	
	
	
	√
	

	
	MRI
	50
	
	
	√
	
	

	
	MA
	40
	
	
	
	√
	

	
	MI
	20
	
	
	
	
	√

	
	NWK
	80
	
	√
	
	
	

	IV
	RER
	20
	
	
	
	
	√

	
	RM
	40
	
	
	
	√
	

	
	RI
	50
	
	
	√
	
	

	
	SLF
	40
	
	
	
	√
	

	
	SN
	60
	
	
	√
	
	

	V
	SS
	50
	
	
	√
	
	

	
	SP
	40
	
	
	
	√
	

	
	YBK
	50
	
	
	√
	
	

	
	RS
	40
	
	
	
	√
	

	
	MF
	50
	
	
	√
	
	

	
	BCD
	40
	
	
	
	√
	

	Jumlah 
	1230
	
	
	
	
	

	Rata-rata Keseluruhan 
	47,30
	
	
	
	
	

	Taraf Keberhasilan
	Cukup 
	
	
	
	
	


Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 2 siswa yang taraf keberhasilannya sangat kurang , 2 siswa dikategorikan baik.
B. Paparan Data Siklus I 

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus, sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. 

Untuk siklus I materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi masalah sosial di lungkungan sekitar dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi dengan menggunakan metode pembelajaran konstektual berbasis masalah yang mana siswa harus menyelidiki masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitar, yang dilakukan bersama teman kelompok, Dan untuk  pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 

1. Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 

Setelah melakukan diskusi dengan guru IPS kelas IV, peneliti  merencanakan untuk menerapkan pembelajaran konstektual berbasis masalah. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis masalah. 

Perencanaan dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan membuat soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 

2. Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, yang mana pertemuan pertama pada tanggal 12 Maret 2012 dan pertemuan kedua tanggal 15 Maret 2012. Untuk pertemuan pertama waktunya 135 menit dan pertemuan kedua waktunya 90 menit.untuk rincian pelaksanaanya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan di kelas IV MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung pada hari Senin tanggal 12  Maret   2012 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit, yang mana pembelajaran ini dimulai pada pukul 07.00 WIB. Adapun tahap pembelajaranya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan (±20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a  dan membacakan materi masalah sosial di lingkungan sekitar yaitu pengertian masalah sosial, membedakan masalah sosial dan masalah pribadi dan juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu pembelajaran konstektual berbasis masalah serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar.

Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)
G : Siapa yang tahu apa itu masalah sosial?


S : (kelompok I) saya pak
G : Ayo apa coba?

S : (kelompok III), masalah-masalah yang dialami bersama.

G: Iya, siapa lagi yang mau jawab?

S: (kelompok IV) masalah sosial itu apabila ada masalah masyarakat ikut merasakan.

G: betul sekali?

S : (Kelompok V), masalah yang menimbulkan keresahan masyarakat pak, seperti pencurian
G : Iya betul sekali, kalian semua pintar-pintar.  
Dari tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S) di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah mengetahui masalah sosial di lingkungan sekitar. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk membuktikan dengan melakukan penyelidikan di lingkungan sekitar yaitu penyelidikan pencemaran lingkungan.
Guru memberikan menceritakan penyelidikan agar siswa dapat memahami dan bisa melakukan penyelidikan untuk mencari penyelesaian yang nyata terhadap masalah nyata. Siswa menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan. 

Setelah kegitan tersebut selesai siswa dikasih tugas untuk  mendakan penyelidikan yang perkaitan dengan pencemaran lingkungan yang dikerjakan bersama kelompok untuk mencari jawaban di rumah, kemudian berdo’a dan salam.

b. Pertemuan ke-2 

Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus I yaitu pada Kamis  tanggal 15 Maret 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit yang mana kegiatan ini dimulai pada pukul 10.25 di kelas IV MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, Sebelum siswa mengikuti tes formatif siklus I siswa mengumpulkan tugas yang  diberikan pada waktu pertemuan pertama.
G 
: Bagaimana anak-anak tugasnya sudah selesai?

S 
: Sudah Pak! (serempak)

G 
: Apakah anak-anak merasa kesulitan?

S 
: Tidak Pak ! (serempak)  
G 
: Kalau begitu sekarang tugas kelompoknya dikumpulkan kemudian kita adakan ujian.
S: Pak boleh buka buku?
G
: Untuk 2 jam pelajaran IPS ini tidak boleh , oo ya nanti yang mendapatkan nilai paling bagus akan saya kasih hadiah.
Tes formatif Siklus I ini  untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran konstektual berbasis masalah. Soal tes formatif siklus I ini terdiri atas 5 pertanyaan tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar. Dalam kegiatan tes ini siswa ada beberapa siswa yang masih melihat hasil pekerjaan temannya, oleh karena itu dari guru menyuruh mereka duduk di depan sendiri.  
3. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan observer dilakukan oleh guru mata pelajaran. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

Tabel 4.4 hasil observasi kegiatan guru pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.  pembelajaran
3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa 
5. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4

3

3

3

3
	a,b,c

a,d

a,b

a,b

a,b

	Inti
	1. Mengajukan cerita untuk memunculkan masalah
2. Membantu siswa untuk mendefinisikan  dan mengorganisasikan  tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar     
3.  menyuruh siswa untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan tentang masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar   

4. Membantu siswa dalam merencanakan dan langkah-langkah penyelesaian masalah 
5. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk  evaluasi terhadap penyelidikan dari proses-proses yang mereka lakukan bersama kelompok
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Senua

a,b,c

	Akhir
	1. Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa

2. Memberikan tugas rumah
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	51
	


Berdasarkan tabel di atas  secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 51 sedangkan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 78,5%. 

Nilai = 
[image: image1.wmf]65

51

 x 100 %  = 78,5%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %
: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Cukup.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.5 Hasil kegiatan siswa pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua



	Inti
	1. Keterlibatan siswa dalam cerita guru, siswa termotivasi dalam pemecahan masalah
2. Keterlibatan  siswa untuk menentukan 
3. Keterlibatan siswa  untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan tentang masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar   yang ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam perencanaan dan langkah penyelesaian   yang dibuat.
5. Keterlinatan siswa untuk mengevaluasi dari hasil penyelidikan yang dilakukan bersama kelompok
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

semua
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Semua

b,c,d

	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	2

5
	a

semua
	2

5
	a

semua

	
	Jumlah
	46
	
	44
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 44. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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44

46

+

=
[image: image3.wmf]2

90

=45. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image4.wmf]55

45

 x 100 % = 81%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru  
	· Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat
· Kurang memberikan motivasi

	Aktifitas siswa dalam penerapan pembelajaran konstektual berbasis masalah  
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru

· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung

· Siswa yang berkemampuan rendah masih ada yang malu bertanya saat  merasa kesulitan dalam belajar


Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Tes Awal Siswa Siklus I

	Kelompok 
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	I
	ADP
	80
	
	√
	
	
	

	
	IWR
	90
	√
	
	
	
	

	
	IM
	80
	
	√
	
	
	

	
	HIS
	80
	
	√
	
	
	

	
	JJ
	80
	
	√
	
	
	

	II
	LCS
	90
	√
	
	
	
	

	
	MK
	100
	√
	
	
	
	

	
	MTH
	100
	√
	
	
	
	

	
	MRN
	80
	
	√
	
	
	

	
	MCM
	70
	
	√
	
	
	

	III
	MIS
	90
	√
	
	
	
	

	
	MRI
	70
	
	√
	
	
	

	
	MA
	80
	
	√
	
	
	

	
	MI
	90
	√
	
	
	
	

	
	NWK
	100
	√
	
	
	
	

	IV
	RER
	80
	
	√
	
	
	

	
	RM
	100
	√
	
	
	
	

	
	RI
	70
	
	√
	
	
	

	
	SLF
	80
	
	√
	
	
	

	
	SN
	100
	√
	
	
	
	

	V
	SS
	70
	
	√
	
	
	

	
	SP
	80
	
	√
	
	
	

	
	YBK
	90
	√
	
	
	
	

	
	RS
	70
	
	√
	
	
	

	
	MF
	90
	√
	
	
	
	

	
	BCD
	90
	√
	
	
	
	

	Jumlah 
	2200
	
	
	
	
	

	Rata-rata Keseluruhan 
	84,61
	
	√
	
	
	

	Taraf Keberhasilan
	 Baik 
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-I ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes sebelum tindakan yaitu 47,30 menjadi 84,61. 

4. Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-1 ini bisa dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah mulai meningkat dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum diberi tindakan. Hasil tes yang diperoleh juga meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal (sebelum diberi tindakan) diperbaiki. 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa pada siklus ini ditemukan kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya aktivitas siswa saat membuat soal, masih adanya siswa  yang bermalas-malasan. 

b. Masih ada siswa yang bingung dengan membuat soal dan juga soal cerita.

c. Masih ada siswa yang melihat milik temannya pada saat membuat soal. 

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Memberikan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

b. Peneliti mendampingi serta membantu siswa melakukan penyelidikan sekaligus pemecahan masalah.

c. Peneliti meminta bantuan observer untuk mengawasi jalannya siswa ketika proses penyelidikan sekaligus pemecahan masalah.

C. Paparan Data Siklus II 

Pada siklus II materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi masalah sosial di lingkungan sekitar dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pada siklus kedua ini yaitu untuk memantapkan proses pembeljaran dengan menggunakan pembelajaran konstektual berbasis masalah. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi pembelajaran penerapan metode pembelajaran konstektual berbasis masalah yang mana dalam materi ini ditekankan pada masalah di lingkungan sekitar, pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 

1. Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru IPS kelas IV merencanakan untuk menggunakan pembelajaran konstektual berbasis masalah. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran konstektual berbasis masalah. 

Perencanaan dibuat berdasarkan siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan membuat soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 

2.  Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, untuk pertemuan pertama diadakan pada hari Senin tanggal 19 Maret 2012 dengan alokasi waktunya 3 x 45 menit, sedangkan pertemuan kedua diadakan pada hari Kamis tanggal 22 Maret 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Maret yang mana pertemuan ini dimulai pukul 07.00 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit di kelas IV MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Adapun tahap-tahap pelaksanakanya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan (± 20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a  dan membacakan materi masalah sosial di lingkungan sekitar yaitu masalah sosial dilingkungan setempat meliputi masalah sampah, masalah pencemaran lingkungan dan juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu pembelajaran konstektual berbasis masalah serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar.

Tahap inti (105 menit) dimulai dengan menjelaskan materi yaitu mengenai masalah sosial di lingkungan sekitar. Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar. Guru menyuruh 5 kelompok yang dibuat kemarin untuk menjawab apa yang ditanyakan oleh guru, berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)
G : Siapa yang tahu masalah-masalah sosial?


S : (kelompok I) saya pak
G : Ayo apa coba?

S : (kelompok III), masalah-masalah yang dialami masyarakat, yang menimbulkan keresahan masyarakat.

G: Iya, siapa lagi yang mau jawab?

S: (kelompok IV) masalah sosial itu apabila ada masalah masyarakat ikut merasakan.

G: betul sekali?

S : (Kelompok V), masalah yang menimbulkan keresahan masyarakat pak, seperti pencurian
G : Iya betul sekali, kalian semua pintar-pintar. 
G: coba berilah contoh masalah-masalah sosial yang ada di lingkungan tempat tinggal kalian?

S: (kelompok II) masalah tindak kejahatan ya pak, di lingkunganku baru saja ada pencurian HP, alasan dari pencurian tersebut karena susahnya mencari pekerjaan sehingga si pencuri mencari jalan yang termudah yaitu mencuri HP milik tetangganya. Yang pada akhirnya pencuri di bawa ke kantor polisi untuk bertanggung jawab atas perbuatannya. 
G : bagus sekali ceritamu. Mungkin ada lagi yang mau bercerita? Kalau tidak ada ya udah. Selanjutnya kita akan melakukan penyelidikan tentang pencemaran lingkungan.   
Dari tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S) di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah mengetahui masalah sosial di lingkungan sekitar. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk membuktikan dengan melakukan penyelidikan di lingkungan sekitar yaitu penyelidikan pencemaran lingkungan.
Guru memberikan menceritakan penyelidikan agar siswa dapat memahami dan bisa melakukan penyelidikan untuk mencari penyelesaian yang nyata terhadap masalah nyata. Siswa menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan. 

 Tahap Penutupan (10 menit), Setelah materi disampaikan dan pembelajaran menggunakan pembelajaran konstektual berbasis masalah selesai maka peneliti memberikan tugas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS untuk dikerjakan dirumah. dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa kemudian salam.

b. Pertemuan ke-2

Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus II yaitu pada hari  Kamis tanggal 22 Maret 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit di kelas IV MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung,. Sebelum mengerjakan tes ini semua siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan pada pertemuan kemarin, tes formatif ini dilaksanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar ataupun memantapkan hasil pembelajaran setelah diterapkan pembelajaran pembelajaran konstektual berbasis masalah. Soal tes formatif siklus II ini terdiri atas 5 pertanyaan tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar.

3. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observer dilakukan oleh guru. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Dalam observasi untuk siklus kedua ini peneliti masih membagi lembar observasi, diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

Tabel 4.8 hasil observasi kegiatan guru pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.  pembelajaran
3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa 
5. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5

5

5

4

5
	Semua

Semua

Semua

a,b,c

semua

	Inti
	1. Mengajukan cerita untuk memunculkan masalah
2. Membantu siswa untuk mendefinisikan  dan mengorganisasikan  tentang materi masalah sosial di lingkungan sekitar     
3.  menyuruh siswa untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan tentang masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar   

4. Membantu siswa dalam merencanakan dan langkah-langkah penyelesaian masalah 
5. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk  evaluasi terhadap penyelidikan dari proses-proses yang mereka lakukan bersama kelompok
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua

	Akhir
	1. Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa

2. Memberikan tugas rumah
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	60
	


Berdasarkan tabel di atas  secara umum, kegiatan peneleti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 60 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 92,30%. 

Nilai = 
[image: image5.wmf]65

60

 x 100 %  = 92,30%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a.  90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b.  80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c.  70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d.  60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e.  0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.


Tabel 4.9 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal
	4

4

4

4
	a,b,c

a,c,d

a,b,c

a,b,c


	4

4

4

5


	a,b,c

a,c,d

a,b,c

semua

	Inti
	1. Keterlibatan siswa dalam cerita guru, siswa termotivasi dalam pemecahan masalah
2. Keterlibatan  siswa untuk menentukan 
3. Keterlibatan siswa  untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan tentang masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar   yang ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam perencanaan dan langkah penyelesaian   yang dibuat.
5. Keterlinatan siswa untuk mengevaluasi dari hasil penyelidikan yang dilakukan bersama kelompok
	5

4

5

5

5
	Semua

b,c,d

semua

semua

semua


	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	4

5
	a,b,c

semua
	4

5
	a,b,d

semua

	
	Jumlah
	49
	
	51
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 49 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 51. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image6.wmf]2

51

49

+

= 
[image: image7.wmf]2

100

=50. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image8.wmf]55

50

 x 100 % = 90,9%.

Sedangkan hasil tes pada siklus II lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Tes Awal Siswa Siklus II
	Kelompok 
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	I
	ADP
	90
	√
	
	
	
	

	
	IWR
	90
	√
	
	
	
	

	
	IM
	90
	√
	
	
	
	

	
	HIS
	90
	√
	
	
	
	

	
	JJ
	100
	√
	
	
	
	

	II
	LCS
	100
	√
	
	
	
	

	
	MK
	100
	√
	
	
	
	

	
	MTH
	100
	√
	 
	
	
	

	
	MRN
	100
	√
	
	
	
	

	
	MCM
	100
	√
	
	
	
	

	III
	MIS
	90
	√
	
	
	
	

	
	MRI
	90
	√
	
	
	
	

	
	MA
	100
	√
	
	
	
	

	
	MI
	90
	√
	
	
	
	

	
	NWK
	90
	√
	
	
	
	

	IV
	RER
	80
	
	√
	
	
	

	
	RM
	90
	√
	
	
	
	

	
	RI
	90
	√
	
	
	
	

	
	SLF
	100
	√
	
	
	
	

	
	SN
	100
	√
	
	
	
	

	V
	SS
	90
	√
	
	
	
	

	
	SP
	80
	
	√
	
	
	

	
	YBK
	100
	√
	
	
	
	

	
	RS
	80
	
	√
	
	
	

	
	MF
	100
	√
	
	
	
	

	
	BCD
	80
	
	√
	
	
	

	Jumlah 
	2410
	
	
	
	
	

	Rata-rata Keseluruhan 
	92,69
	
	
	
	
	

	Taraf Keberhasilan
	Sangat baik
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes siklus I yaitu 84,61 menjadi 92,69 

4.  Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa proses pembelajaran IPS secara keseluruhan berjalan baik dan kekurangan-kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah bisa diperbaiki. Sehingga dengan berakhirnya pembelajaran untuk materi ke-2 ini, maka tindakan yang dilakukan sudah cukup efektif, sehingga tidak akan dilanjutkan dengan tindakan selanjutnya

D. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran IPS dengan penerapan pembelajaran kontekstual berbasis masalah  telah mampu membawa perubahan pada hasil belajar siswa. Pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis masalah  yang mengupayakan peningkatan hasil belajar terhadap materi masalah sosial di lingkungan sekitar dengan cara siswa diminta untuk melakukan penyelidikan dengan jalan siswa menganalisis masalah sosial dan mendefinisikan masalah, membuat ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, dan merumuskan kesimpulan, karena di lingkungan sekitar dapat mempertinggi kemampuan siswa. Sebagaimana menurut  Wina Sanjaya belajar berbasis masalah adalah “interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan”.
 Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik.
 Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Selanjutnya, Agus Suprijono juga menyatakan pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada kecakapan peserta didik memproses informasi mengacu pada cara-cara orang menangani stimuli dari lingkungan, mengorganisasikan data, melihat masalah, mengembangkan konsep dan memecahkan masalah dan menggunakan lambing-lambang verbal dan non-verbal.

Pada Pembelajaran berbasis masalah kelompok-kelompok kecil siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru. Ketika guru sedang menerapkan  model pembelajaran tersebut, seringkali siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan, proses pemecahan masalah dan berpikir kritis. Karakteristik pembelajaran ini dimulai dengan menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di antara siswa-siswa. Guru memandu siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan; guru memberikan contoh mengenai penggunaan ketrampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidian oleh siswa. 

Sesuai dengan hasil tes dari siklus I dan siklus II, nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 84,61, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya 47,30. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 92,69.

Dari data tersebut maka terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dan prosentase siswa yang tuntas belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar dalam hal pemahaman materi yang dibuktikan dari hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa yang meningkat.

Berdasarkan refleksi pada siklus I diperoleh bahwa adanya siswa yang belum tuntas belajar disebabkan siswa masih belum memahami materi secara keseluruhan khususnya dalam penyelidikan masalah dan pemecahannya itu guru juga kurang mendampingi secara menyeluruh terhadap siswa dan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, sehingga pada siklus berikutnya peneliti berusaha mendampingi siswa dalam proses penyelidikan khususnya pada  dalam hal menyampaikan materi dengan perlahan-lahan. 

Sedangkan pada siklus II proses belajar berjalan dengan lancar hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan yaitu terdapat 92,69 siswa dikatakan tuntas belajar bila mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
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